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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelaskan dan pembahasan pada bab-bab yang sudah ada maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  “Perancangan Media Promosi Objek Pariwisata Istana Maimoon 

Kesultanan Deli Kota Medan” ini menjadi media promosi yang efektif bagi 

wisatawan dan masyarakat luas terhadap objek wisata Istana Maimoon 

sebagai Budaya Melayu Deli di Kota Medan. 

2. “Perancangan Media Promosi Objek Pariwisata Istana Maimoon 

Kesultanan Deli Kota Medan”  ini dapat menarik perhatian masyarakat 

untuk mengunjungi serta belajar kebudayaan Melayu Deli yang ada di 

Istana Maimoon agar Budaya Melayu Deli tidak hilang di telan masa. 

3. Rancangan berupa Media Promosi Objek Pariwisata Istana Maimoon 

Kesultanan Deli Kota Medan yang memiliki Keunikan Sejarah, Budaya 

serta Keunikan Desain Arsitektur yang khas. 
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B. Saran 

 Adapun saran yang dapat di ambil baik terhadap Pengelola dan pengurus 

Istana Maimoon maupun pihak-pihak terkait lainya, yaitu sebagia berikut : 

1. Bagi pengelola Istana Maimoon sebaiknya dapat mempermudah proses 

perizinan opservasi kepada mahasiswa yang sedang melakukan penelitian 

studi di Istana Maimoon. 

2. Dalam meningkatkan proses promosi sebaiknya pihak pengelola Istana 

Maimoon melibatkan banyak mahasiswa muda agar dapat mengembangkan 

dengan menggunakan fitur yang lebih modren atau sesuai kemajuan zaman. 

3. Kepada pihak instansi Pemerintah Kota Medan seharusnya lebih 

mensupport lagi dalam meningkatkan promosikan Istana Maimoon sebagai 

warisan peninggalan Kesutanan Melalyu Deli, agar tidak terjadinya 

kepunahan atau terlupakan bahwa Istana Maimoon sebagai Istana 

peninggalan Kesultana Melayu Deli yang ada di Kota Medan. 

4. Dalam meningkatkan wisatawan sebaiknya Pemerintah Kota Medan 

memberikan wadah serta mensupport dan berkolaborasi pada generasi 

Kreatif atau Mahasiswa Muda yang ingin mempromosi wisata yang ada di 

Kota Medan terutama Istana Maimoon. 

5. Penelitian perancangan karya ini masih jauh dari sempurna sebaiknya 

peneliti dibidang Desain, Sejarah, serta Budaya khususnya penelitian lanjut 

dengan karya yang serupa, untuk lebih mempersiapkan secara matang serta 

mempersiapkan rencana cadangan untuk mengantisipasi situasi mendadak 

yang tidak dapat terkendali seperti bencana alam ataupun wabah penyakit.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Wawancara Pengunjung 

1) Nara sumber 1 

Anggiat, dari Kota Jogja 

Pewawancara : sebelumnya bang, abang tau Istana Maimoon dari mana ya? 

Narasumber : Nah, sebenarnya saya tau israna Maimoon itu tau dari  

       temen saya, saya tertarik mengunjungi istana maimmon itu 

       dari cerita sama foto-foto dia yang lagi di istana Maimoon. 

Pewawancara : oiya bang, apa abang pernah melihat media promosi dari  

     Istana Maimoon ? 

Narasumber : sejauh ini sih saya gak pernah melihat media promosinya  

     yah, tapi saya kemaren karena kepo dengan istana     

       Maimoon saya mencarinya di Google sih. 

Pewawancara : Terus menurut abang apakah Istana Maimoon ini   

     memerlukan media promosi ? 

Narasumber : Yah sangat perlu lah, apa lagi di zaman modern sekarang  

     media promosi itu berguna banget seih, contohnya aja kaya 

     video pesona Indonesia hanya dengan melihat videonya  

     saja kita pasti jadi ingin berkujung kan. 

 
Wawancara pengunjung  

(dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

2) Nara sumber 2  

Bapak Erwin dari Belawan 

Pewawancara : Kalau boleh tau bapak mengetahui Istana Maimoon dari  

     mana ya pak ? 
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Narasumber : Sebenarnya saya sudah tau lama dengan istana Maimoon,  

     dulu saya juga pernah Kesini, jadi dulu saya pernah tinggal 

     di Kota Medan. 

Pewawancara : Wah berarti bapak orang Medan juga ya, terus apa bapak  

     pernah melihat media Promosi Istana Maimoon ? 

Narasumber : Saya belum pernah melihat  media promosinya sih, tapi  

     kalua misalnya ada bagusnih untuk memberitahuin ke  

     banyak orang, sekaligus melestarikan nyakan. 

 
Wawancara pengunjung  

(dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

 

3) Nara sumber 3 

Andi, dari Kota Pekan Baru 

Pewawancara : Kalau boleh tau abang tau istana Maimoon  ya dari mana  

     ya bang? 

Narasumber : jadi saya tau istana Maimoon itu dari teman kerja sih, dia  

     dulu pernah cerita ke Kota Medan terus dia singgah ke  

     Maimoon.  

Pewawancara : terus bagai mana tanggapan abang tentang Maimoon ? 

Narasumber : istana Maimoon ini harus di lestariin sih, soalnya kan ini  

     bangunanyang banyak sejarahnya, ada cerita di balik  

     bangunan istana Maimoon ini.  

Pewawancara : apa bang andi pernah meihat media promosi istana  

     Maimoon ? 

Narasumber : sejauh ini sih saya belum pernah melihat media promosinya 

     seperti iklannya, tapi saya pernah coba nyari di Instagram  
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       mengenai istana Maimoon, ada akunya tapi kurang update 

     sih bang. 

Pewawancara : berarti abang pernah melihat instagramnya. Terus menurut 

     abang apakah untuk sekarang ini Istana Maimoon   

       memerlukan media promosi ? 

Narasumber : perlu lah, apalagi kan sekarang masa transisi covid pasti  

     perlu media promosi, soalnya kan pasti sepi karena masi  

       covid, bagus sih kalua misalnya bias sampai membuat  

       media promosinya. 

 
Wawancara Pengunjung  

(dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

 

4) Nara Sumber 4 

Rara dari Kota Aceh 

Pewawancara : Kak Rara pernah lihat media promosinya istana Maimoon? 

Narasumber : belom sih bang, belum pernah lihat. 

Pewawancara : kalua kak Rara di suruh memilih, menurut kak Rara media 

     peromosi yang bagai mana nih yang cocok untuk Istana  

       Maimoon? 

Narasumber : Kalo menurut Rara sih video yang mengenalkan Istana  

     Maimoon itu, atau bias juga dibuat Instagram untuk  

     memperkenalkan pariwisata tentang Istana Maimoon,  

     soalnya untuk jaman sekarang banyak orang yang nyari  

     tempat wisata itu dari Internet, apalagi  Instagram sih bang. 
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Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

 

5) Nara Sumber 5 

Yuli, Kota Jakarta Selatan 

Pewawancara : kakak asal nya dari mana ? 

Narasumber : kalo aku sih dari jakarta, kemaren aku baru nyampe, Kota  

     Medan ternyata panas juga yah hehehe. 

Pewawancara : iya kak, Medan panas hehe Terus kakak tau istana   

     Maimoon dari mana kak ? 

Narasumber : saya tau dari saudara, itu yang di sana yang baju kuning,  

     dia tinggal  di Medan, karena bosan di rumah dia ngajak 

     keliling Kota Medan. 

Pewawancara : terus bagai mana tanggapan kakak setelah berkeliling di  

     istana Maimoon ? 

Narasumber : bagus banget, keren sih serasa jadi putri putri gitu akunya, 

     aku sampe banyak foto-foto hehehe 

Pewawancara : apa kakak pernah melihat media promosi Istana Maimoon? 

Narasumber : belom ada sih bang, kalua istananya sih aku tau dari cerita 

     saudara aku aja sih bang, tapi bang kalua misalnya   

     pengelolanya buat iklan pasti rame sih. 
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Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

6) Nara Sumber 6 

Muarrif Abbas Lubis, Kota Medan 

Pewawancara : abang kan orang Medan nih, apa abang pernah melihat  

     media promosinya Istana Maimoon ? 

Narasumber : kalua kaya iklan promosi istananya sih belom pernah liat ya 

     bang, biasanya sih kalo mau pemilu lah baru ada foto   

     Maimoon di spanduk pemilu bang hehehe. 

Pewawancara : wah berat ya bang hehehe, apakah ada saran nih bang dari  

     abang sendri ? 

Narasumber : kalua dari aku sih sarannya bagus juga kalua misalnya di  

     buat iklanya untuk memperkenalkan istana Maimoon ke  

     banyak orang kalua misalnya di Medan masih ada   

     peninggalan kerajaan melalu deli, itu aja sih. 

 
Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 
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7) Nara Sumber 7 

Bapak Rahim dan Ibu Nurmala dari Kota Makasar 

Pewawancara : maaf sebelum bapak dan ibu asalnya dari mana ya ? 

Narasumber : kami sih dari Kota makasar dek, ibuk sendiri asli orang  

     makasar tapi suami ibu ini dia dulu waktu kecil pernah  

     tinggal di Medan. 

Pewawancara : wah berari si bapak orang Medan dong, terus ibu sama  

     bapak pernah melihat media promosi istana Maimoon ? 

Narasumber : kalua ibu tau istana maimmon dari suami, tapi sejauh ini  

     belum pernah ngelihat media promosinya dek. 

Pewawancara : bagai mana tanggapanya setelah ibu dan bapak berkeliling 

     istana, terus apa kah menurut ibu dan bapak istana   

     Maimoon saat ini memerlukan media promosi  ? 

Narasumber : kalua untung bangunan bagus banget, jadi bangunan ini kan 

     salah satu sejarah yang ada di Medan bagus untuk di  

     letarikan saya senang sekali bias mampir ke sini, kalua  

     untuk media promosinya sih menurut saya sangat bagus  

     jadi makin banyak orang yang mengenal istana Maimoon. 

  
Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

 

 

8) Nara Sumber 8 

Farhan, Kota Jakarta Pusat 

Pewawancara : kalua boleh tau abang wisatawan dari mana nih bang ? 

Narasumber : aku sendiri sih dari Jakarta bang 
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Pewawancara : wah jauh yah, terus untuk abang sendiri tau istana Maimo 

     itu dari mana bang ? 

Narasumber : saya tau dari saudara sih, sekarang aja main ke mari juga di

     ajak saudara sih bang. 

Pewawancara : berarti sebelum nya abang belom tau Istana Maimoon ? 

     terusapa abang pernah melihat media promosi istana  

     Maimoon ? 

Narasumber : iya bang, kalua untuk media promosinya sih belom pernah 

     bang, Saya tau ini istana juga dari cerita saudara.  

Pewawancara : terus bagai mana tanggapan abang dengan istana Maimoon 

     ini bang, apa istana Maimoon perlu adanya media peromosi 

     bang ? 

Narasumber : perlu sih, perlu banget soalnya dengan media promosi pasti 

     banyak orang lebih tau dengan istana Maimoon kan, malah 

     saya belajar hal baru dari sini kaya pakaian adatnya, alat   

     musiknya, istana initeradaptasi dari berbagai macam bidaya 

     di arsitekturnya, yah kaya gitu bang. 

 
Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

 

9) Nara Sumber 9 

Nisa, Kota Medan 

Pewawancara : terus apakah kakak penah melihat media promosi istana  

     Maimoon? 

Narasumber : sejauh ini saya belum ada ya melihat media promosinya  

     sihnya. 
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Pewawancara : terus bagai mana tanggapan kakak apakah istana Maimoon 

     perlu adanya media promosi ? 

Narasumber : perlu dong, jadi buat orang yang senang akan mengenal  

     budaya bias langsung datang kesini, soalnya di dalam  

     lengkap sih. 

 
Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 

10) Nara Sumber 10 

Cindi dan Tria, Kota Medan 

Pewawancara : apakah kakak-kakak pernah melihat media  promosi Istana 

     Maimoon ? 

Narasumber : kami sih belum pernah ya bang melihat media promosi kaya 

     iklan pariwisata istana Maimoon. 

Pewawancara : terus menurut kakak sekalian apa perlu media peromosi  

     untuk istana Maimoon ? 

Narasumber : ya sangat perlu lah bang, sekalian kita memperkenlkan dan 

     menjaga istana ini bang biar sejarah yang ada gak hilang  

     gitu saja. 

 
Wawancara Pengunjung  

 (dokumentasi : Rachmad Ridduan, 2021) 
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Lampiran 2 

Pendukung Media Pameran 

 

 
Media pajang proses perancangan 

(Dokumentasi: Rachmad Ridduan, 2022) 
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Scan Barcode 

(Dokumentasi: Rachmad Ridduan, 2022) 
Scan Barcode 

(Dokumentasi: Rachmad Ridduan, 2022) 
Undangan Pameran TA 

(Dokumentasi: Rachmad Ridduan, 2022) 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Pameran 
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Lampiran 4 

CV 

 

 


